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Abstrak
Setiap bahasa mencerminkan cara pandang dan pemahaman unik dari komunitas yang
menggunakannya. Bahasa dapat berbentuk lisan maupun tulisan. Bahasa tertulis memiliki
aturan tata bahasa dan ejaan yang harus diikuti untuk memastikan pemahaman yang jelas
dan konsisten antara penulis dan pembaca. Bentuk pencerminan kepribadian sebagai
warga negara yang baik dapat ditunjukkan melalui penggunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Tetapi pada faktanya masih ditemukan kesalahan penggunaan bahasa yang
menyimpang dari aturan. Penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah masih
banyak ditemukan pada ruang publik berbentuk media cetak seperti spanduk, iklan,
majalah, selebaran dan lain sebagainya. Berdasarkan hal tersebut, kajian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis mengenai berbagai bentuk kesalahan berbahasa pada
ruang publik serta menjelaskan penyimpangan dan penggunaan yang benar di Kecamatan
Simo, Boyolali. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, studi kasus dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik simak,
rekam dan catat dengan data yang dikumpulkan berupa papan pertokoan, merek dagang,
spanduk, iklan dan sebagainya. Hasil penelitian yang diperoleh, sebagai berikut: 1) papan
pertokoan yang ada di Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali masih terdapat kesalahan
penulisan ejaan, kata baku dan tidak baku, afiksasi maupun tanda baca yang belum sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. 2) kesalahan yang paling banyak
ditemukan ialah kesalahan penggunaan kata baku dan tidak baku pada papan pertokoan.
Kata-kata kunci: bentuk kesalahan bahasa, kata baku, media luar ruang.
Kata-kata kunci: bentuk kesalahan bahasa, kata baku, media luar ruang

Abstract
Each language reflects the unique perspective and understanding of the community that
uses it. Language can be in spoken or written form. Written language has grammar and
spelling rules that must be followed to ensure clear and consistent understanding between
the writer and the reader. A form of reflecting one's personality as a good citizen can be
demonstrated through the good and correct use of Indonesian. But in fact, there are still
errors in using language that deviate from the rules. The use of language that is not in
accordance with the rules is still often found in public spaces in the form of printed media
such as banners, advertisements, magazines, flyers and so on. Based on this, this study
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aims to find out and analyze various forms of language errors in public spaces andexplain
deviations and correct usage in Simo District, Boyolali. The research method used is a
qualitative method with a qualitative descriptive approach. Data collection techniques use
observation techniques, case studies and documentation. The data analysis technique uses
listening, recording and note-taking techniques with the data collected in the form of shop
boards, trademarks, banners, advertisements and so on. The research results obtained are
as follows: 1) shop boards in Simo District, Boyolali Regency still contain spelling errors,
standard and non-standard words, affixations and punctuation that do not comply with
applicable Indonesian language rules. 2) The most common errors found were errors in
the use of standard and non-standard words on shop boards.

Keywords: forms of language errors, standard words, outdoor media

PENDAHULUAN

Kridalaksana dan Djoko Kentjono (dalam Chaer, 2014) mengemukakan bahwa bahasa
adalah sistem lambang bunyi arbitrer yang digunakan untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa dijadikan salah satu alat yang
digunakan oleh masyarakat untuk dapat berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari
(Oktavia et al., 2022). Menurut Syamsuddin (1986), bahasa adalah alat untuk membentuk
pikiran dan perasaan, keinginan dan perbuatan serta alat untuk mempengaruhi dan
dipengaruhi. Syamsudin juga menyatakan bahwa bahasa merupakan tanda yang jelas dari
kepribadian baik maupun buruk, tanda yang jelas dari keluarga dan bangsa, tanda yang
jelas dari budi kemanusiaan.

Bahasa dapat berbentuk lisan maupun tulisan. Bahasa lisan digunakan manusia
untuk berkomunikasi secara lisan melalui kata-kata dan suara, tanpa menggunakan
tulisan. Menurut Dewi Kartika et al, (2021), bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap
manusia yang memiliki unsur dasar berupa fonem merupakan ragam bahasa lisan. Bahasa
lisan hubungan erat dengan lafal, tata bahasa, dan kosakata serta merujuk pada
penggunaan dan ekspresi bahasa melalui bicara. Selain digunakan sebagai alat
komunikasi secara lisan, bahasa dalam kehidupan manusia tentunya juga digunakan
dalam bentuk tulis (Dia et al., 2023). Bahasa tertulis merujuk pada bentuk komunikasi
dengan menggunakan simbol atau karakter tertulis dalam menyampaikan pesan, meliputi
penggunaan huruf, tanda baca, angka, dan simbol lain untuk menyusun sebuah kata atau
kalimat.

Bahasa Indonesia menduduki posisi sebagai bahasa negara berdasarkan ketentuan
yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945, yang secara tegas menyatakan bahwa
bahasa negara adalah bahasa Indonesia (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
2017:1). Sebagai bahasa resmi, penggunaan bahasa Indonesia diwajibkan bagi semua
warga negara Indonesia, baik dalam komunikasi lisan maupun tulis. Bahasa memiliki
fungsi krusial dalam kehidupan bermasyarakat sehingga tidak boleh digunakan secara
sembarangan. Oleh karena itu, sebagai anggota masyarakat Indonesia, adalah tanggung
jawab Kita untuk terus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan berbahasa
Indonesia.

Pentingnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar tidak hanya
merupakan kewajiban personal, tetapi merupakan tanggung jawab lembaga-lembaga di
ruang publik, baik yang berasal dari publik pemerintah maupun swasta. Lembaga-
lembaga tersebut diharapkan menggunakan bahasa Indonesia seuai kaidah pada papan
nama dan informasi lainnya yang ada di lingkungan mereka. Hal ini telah diatur lebih
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lanjut dalam Undang-Undang Nomor 24 tahun 2009 tentang bendera, bahasa, dan
lambang negara, serta lagu kebangsaan, terutama dalam pasal 36 hingga 38.

Ruang publik seharusnya bukan hanya dijadikan sebagai tempat pertemuan
masyarakat, melainkan juga sebagai teladan dalam penggunaan bahasa Indonesia yang
benar. Sayangnya, masih terdapat banyak unsur bahasa asing, terutama bahasa Inggris,
yang digunakan dalam berbagai media seperti papan nama, petunjuk, reklame dan
informasi lainnya di ruang publik. Selain itu, penggunaan bahasa Indonesia dalam tulisan
juga sering kali tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku, termasuk ejaan, bentuk kata dan
pilihan kata. Kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang tidak tepat di lingkungan
masyarakat disebut sebagai kesalahan berbahasa (Nafinuddin, 2020). Kesalahan
berbahasa terjadi karena masyarakat belum mampu menguasai sistem kaidah kebahasaan
(Ningrum et al., 2021).

Penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik harus memenuhi unsur kaidah
dengan memenuhi unsur kebakuan. Sugono dalam Yayuk (2019) mengemukakan bahwa
kriteria yang harus dipenuhi dalam bahasa baku adalah tata bunyi, ejaan, kosakata, istilah,
tata bahasa, dan makna. Sementara itu, Moeliono dalam Yayuk (2019) menjelaskan
bahwa wujud bahasa baku diantaranya penggunaan kata sesuai kaidah pembentukan kata
yang sesuai dengan kaidah morfologinya. Penggunaan bahasa Indonesia baku di ruang
publik menjadikan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa negara telah tepat guna
(Yayuk:2019). Yayuk menjelaskan bahwa apabila bahasa Indonesia dalam ruang publik
tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku, maka akan menjadi hambatan bagi
perkembangan kemajuan bahasa Indonesia. Selain itu, komunikasi yang terjadi juga akan
terhambat karena kata-kata yang digunakan dapat menimbulkan tafsiran berbeda bagi
pembacanya.

Penelitian lain yang berkaitan dengan ini pernah dilakukan oleh Ardian (2017) yang
meneliti penggunaan bahasa di media luar ruang di Lampung, khususnya di Kabupaten
Lampung Tengah dan Kabupaten Pringsewu. Penelitiannya fokus pada analisis kesalahan
berbahasa dan perbedaan kualitas penggunaan kaidah bahasa pada media luar ruang. Data
yang digunakan berasal dari papan pertokoan, instansi, spanduk, dan baliho di kedua
kabupaten tersebut. Penelitian-penelitian tersebut penulis jadikan sebagai acuan dalam
melakukan penelitian yang serupa. Penulis melakukan penelitian mengenai penggunaan
bahasa Indonesia di ruang publik di daerah Kecamatan Simo, Boyolali. Penulis
memfokuskan penelitian pada kesalahan bentuk, ejaan dan kata baku. Data yang penulis
gunakan adalah tulisan pada papan pertokoan di ruang publik. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi pembinaan penggunaan bahasa Indonesia di
ruang publik, khususnya di daerah Kecamatan Simo, Boyolali, dan umumnya di seluruh
wilayah Indonesia.

LANDASAN TEORI

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring Edisi VI (2023) dijelaskan
bahwa “Bentuk merupakan wujud yang ditampilkan (tampak)”. Bentuk dapat digunakan
untuk mengemukakan mengenai suatu hal yang dapat ditampilkan. Lalu, analisis menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring Edisi VI (2023) diartikan sebagai
“penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan
sebagainya)”. Sedangkan, kesalahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Daring Edisi VI (2023) berarti sebagai perihal salah; kekeliruan; kealpaan. Bahasa
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diartikan sebagai “sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri”.

Dapat disimpulkan bahwa bentuk analisis kesalahan berbahasa merupakan sebuah
kegiatan yang melalui cara pencatatan, identifikasi, pendeskripsian, pengevaluasian
bentuk-bentuk kesalahan berbahasa. Setyowati (2019:3) mengemukakan bahwa analisis
kesalahan berbahasa merupakan teknik kerja yang digunakan oleh peneliti atau guru
bahasa yang meliputi: mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan
dalam sampel, menjelaskan kesalahan, mengklasifikasikan kesalahan, dan mengevaluasi
keseriusan kesalahan. Menurut Sunaryo (dalam Wijaya, 2018: 24) Analisis kesalahan
berbahasa adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara mencatat, mengidentifikasi,
mendeskripsikan dan mengevaluasi bentuk kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh
perorangan atau kelompok, berdasarkan kaidah-kaidah bahasa yang berlaku, dengan
tujuan praktis maupun teoretis.

Namun, kesalahan berbahasa dan kekeliruan berbahasa bukanlah satu hal yang
sama. Markhamah dan Sabardila dalam Yuniar (2020) menyatakan bahwa kekeliruan
bahasa merupakan suatu bentuk penyimpangan yang tidak tertata secara sistematis dan
berada pada wilayah performansi atau perilaku berbahasa. Sedangkan, kesalahan
berbahsa merupakan suatu bentuk penyimpangan yang bersifat sitematis, konsisten, dan
menggambarkan kemampuan peserta didik pada tahap tertentu (yang belum sempurna).

Tarigan (dalam Anjarsari, 2012:7), tujuan dilakukannya analisis kesalahan
berbahasa dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik dalam merancang komponen tujuan,
bahan, cara penyajian, media, dan penilaian bagi proses belajar mengajar bahasa. Parera
(dalam Anjarsari, 2012:7) mengemukkan bahwa tujuan analisis bahasa adalah
menemukan dan menentukan kaidah-kaidah bahasa yang dapat digunakan dalam
meramalkan dan mengendalikan hubungan antara satu satuan bahasa dengan satuan
bahasa yang lain. Hendrickson (dalam Anjarsari, 2012:7) berpendapat bahwa tujuan
pelaksanaan analisis kesalahan berbahasa antara lain yakni 1) Sebagai umpan balik
(feedback) bagi guru dalam menentukan tujuan, bahan ajar, prosedur pengajaran serta
penilaian yang sudah dilaksanakan; 2) Sebagai bukti bagi peneliti dalam mengetahui anak
(siswa) memperoleh dan mempelajari bahasa. 3) Sebagai masukan (input) penentuan
sumber tata tataran unsur-unsur kesalahan berbahasa pada anak (siswa) dalam proses
pemerolehan dan pembelajaran bahasa.

Dalam melakukan suatu analisis kesalahan berbahasa, terdapat langkah-langkah
yang harus dilakukan. Ghufron (2021: 8) membagi langkah-langkah menjadi
mengumpulkan data, mengidentifikasi kesalahan, memeringkat kesalahan, menjelaskan
kesalahan, memprediksi tataran kebahasaan pada rawan kesalahan kebahasaan serta
mengoreksi kesalahan. Sedangkan, Sridhar dalam Pertiwi (2016:22) menyatakan bentuk
langkah analisis kesalahan berbahasa terbagi menjadi. 1) Mengumpulkan data; 2)
Mengidentifikasi kesalahan atau kekhilafan; 3) Mengklasifikasi kesalahan atau
kekhilafan; 4) Menjelaskan frekuensi kesalahan atau kekhilafan; 5) Mengidentifikasi
tataran kesalahan atau kekhilafan; dan 6) Merumuskan terapi atau koreksi kesalahan atau
kekhilafan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada papan pertokoan yang ada di Kecamatan Simo,
Kabupaten Boyolali. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode pendekatan deskriptif dilakukan untuk memperoleh
deskripsi sistematis, akurat dan faktual mengenai fakta dan realita. Teknik pengumpulan
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data dengan objek berbentuk kesalahan berbahasa pada media luar ruang papan pertokoan
dilakukan dengan menggunakan observasi langsung dan dokumentasi secara langsung
serta studi pustaka (library research) melalui artikel jurnal ilmiah. Sumber data dalam
penelitian ini didapatkan dari foto-foto kesalahan berbahasa dan hasil analisis kesalahan
berbahasa. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data simak, rekam
dan catat. Ellis (dalam Tarigan, 2011: 68) mengemukakan bahwa langkah kerja yang
dilakukan dalam analisis kesalahan berbahasa adalah mengumpulkan data,
mengidentifikasi data, menjelaskan kesalahan, dan mengevaluasikan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti mengenai kaidah penulisan media
luar ruang khususnya papan pertokoan, banyak ditemukan kesalahan berbahasa yang
belum memenuhi kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Berikut penulis
akan mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa Indonesia menurut data yang berupa
gambar/foto papan nama pertokoan di Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali yakni
sebagai berikut.

A. Kesalahan Penulisan Kata Baku Sesuai KBBI

Kesalahan berbahasa pada tataran penulisan kata baku biasanya terdapat pada
penulisan teks public dan media luar ruang yang kerap ditulis dengan kata tidak baku. Hal
ini terjadi salah satunya dikarenakan ketidaktahuan masyarakat terhadap penulisan kata
baku yang sesuai dengan KBBI. Ketidapahaman masyarakat terhadap aturan-aturan
penulisan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasan ini menyebabkan
banyak ditemuinya kata yang tidak baku (Apriwulan et al., 2021). Berikut kesalahan
berbahasa pada tataran penulisan kata baku di papan nama pertokoan di Kecamatan Simo,
Kabupaten Boyolali yakni sebagai berikut.

Gambar 1.1 diambil dari Warung Makan Mas Koes yang bertempat di Tegalrejo,
Pelem, Simo. Pada gambar 1.1, kata mie rebus dan mie goreng tidak sesuai dengan kaidah
penulisan yang benar. Menurut KBBI, mie merupakan bentuk tidak baku dari mi. Kata
mi menurut KBBI memiliki arti sebagai bahan makanan dari tepung terigu, bentuknya
seperti tali, biasanya dimasak dengan cara digoreng atau direbus, diberi daging, udang,
sayuran, bumbu, dan sebagainya. Kesalahan berbahasa penggunaan kata mie juga peneliti
jumpai di sepanjang jalan papan baliho di Kecamatan Simo. Peneliti menemukan
kesalahan yang sama pada empat tempat lainnya, yaitu:
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Gambar 1.2

Gambar 1.3

Gambar 1.4

Mie Ayam
- “Seleraku”

Gambar 1.5

Gambar 1.6
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Gambar 1.6 merupakan bentuk kesalahan berbahasa yang ditemukan di Rony Jaya
Simo, Boyolali. Pada gambar ini terdapat kesalahan berbahasa pada kata foto copy yang
merupakan bentuk tidak baku dari kata fotokopi. Dalam KBBI, fotokopi memiliki arti
sebagai hasil reproduksi (penggandaan) fotografis terhadap barang cetakan atau tulisan.
Kata fotokopi berasal dari bahasa Inggris yaitu photocopy. Dalam PUPI atau Pedoman
Umum Pembentukan Istilah mengatur mengenai penulisan istilah yang tepat, termasuk
istilah serapan dari bahasa lain. Pada kata photocopy, awalan kata “ph” apabila di serap
dalam bahasa Indonesia akan menjadi “f’. Sedangkan huruf “c” pada
kata photocopy yang di ikuti dengan huruf vokal “0” jika di serap ke dalam bahasa
Indonesia saat dilafalkan akan menjadi huruf “k”. Lalu, untuk huruf “y” jika di serap ke
dalam bahasa Indonesia saat di lafalkan akan menjadi huruf “i”. Dengan begitu,
kata photocopy yang di serap dalam bahasa Indonesia berubah menjadi fotokopi.
Kesalahan berbahasa penggunaan kata fotokopi masih banyak peneliti temukan di papan
pertokoan di Kecamatan Simo. Penulisan fotokopi memiliki keragaman kesalahan
penulisan seperti fotocopy, photo copy, foto copy, foto kopi. Peneliti menemukan
kesalahan bentuk tidak baku dari fotokopi di kecamatan Simo pada dua tempat lainnya,
yaitu di photocopy Putra Jaya (Gambar 1.7) dan Rony Jaya Tegalrayung (Gambar 1.8),
sebagai berikut.

Gambar 1.8

Gambar 1.9
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Gambar 1.9 merupakan bentuk kesalahan berbahasa yang ditemukan di Rujak dan
Es Teler Atika di Ngaliyan, Pelem, Simo, Boyolali. Pada gambar ini terdapat kesalahan
berbahasa pada kata special yang merupakan bentuk tidak baku dari kata spesial. Dalam
KBBI, spesial memiliki arti khusus; istimewa; khas; melulu. Kata spesial berasal dari
bahasa Inggris yaitu special. Kata serapan bahasa Inggris yang diubah ke bahasa
Indonesia berpedoman pada Pedoman Umum Bahasa Indonesia (PUEBI). Dalam PUEBI
terdapat aturan bahwa huruf ¢ yang berada di depan huruf e, i, oe, dan y akan berubah
menjadi s. Sehingga, kata special yang diserap dalam bahasa Indonesia berubah menjadi
spesial.

Gambar 1.10

Gambar 1.11

PRAKTEK
KLINIK ORTOPEDI

MULAI PRAKTEK
SENIN 23 SEPTEMBER 2019

[ CA == JADWAL PRAKTEK
ORTHOPEDICS SENIN, RABU, JUMAT
(B acsa @ PUKUL 09.00 s/d 12.00 WIB

dr. Sudaryanto, Sp.OT
INFORMASI : {3 (0298) 610 600

Gambar 1.10 dan 1.11 diambil dari papan nama praktik dokter dan klinik ortopedi
yang bertempat di Kecamatan Simo. Kedua gambar ini tidak sesuai dengan kaidah
penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Menurut KBBI, praktek merupakan
bentuk tidak baku dari kata praktik. Kata praktik menurut KBBI memiliki arti sebagai (1)
pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam teori; (2) pelaksanaan pekerjaan
(tentang dokter, pengacara, dan sebagainya); (3) perbuatan menerapkan teori (keyakinan
dan sebagainya); pelaksanaan. Kata praktek berasal dari beberapa bahasa seperti bahasa
Belanda yakni praktijk atau practic, bahasa Perancis yakni pratique, serta bahasa Yunani
yakni praktike. Menurut Pedoman Umum Pembentukan Istilah (PUPI) mengatur
mengenai penulisan istilah yang tepat dari serapan bahasa lain. Dalam PUPI terdapat
penyesuaian ejaan sufiks yakni kata dengan akhiran -iek, -ic, -ique berubah menjadi -ik.
Sehingga, praktek yang berasal dari kata pratique atau practic mengalami perubahan
ejaan sufiks menjadi praktik.
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Gambar 1.12

Gambar 1.12 diambil dari sentral industri krupuk “Dua Ikan” yang berada di Walen,
Simo, Boyolali. Gambar ini memiliki kesalahan berbahasa pada kata krupuk yang
merupakan bentuk tidak baku dari kerupuk. Dalam KBBI, kerupuk memiliki arti sebagai
makanan yang dibuat dari adonan tepung dicampur dengan lumatan udang atau ikan
setelah dikukus disayat-sayat tipis atau dibentuk dengan alat cetak, dijemur agar mudah
digoreng. Krupuk sendiri berasal dari bahasa Jawa yang berarti lauk goreng. Kata krupuk
diserap ke dalam bahasa lain yang diberi gaya sesuai dengan pengucapan lokal. Hal ini
selaras dengan PUPI mengenai proses pembentukan istilah yang berasal dari bahan baku
istilah Indonesia yakni bahasa Nusantara yang serumpun, termasuk bahasa Jawa. Dalam
gambar tersebut juga terdapat kata serapan yakni kata sentral yang berasal dari bahasa
Inggris yaitu central. Menurut PUPI, jika terdapat huruf ¢ yang berada di depan e, i, oe,
dan y maka akan berubah menjadi huruf s. Sehingga, kata central diserap ke dalam bahasa
Indonesia menjadi sentral.

Gambar 1.13

Gambar 1.14

Gambar 1.13 dan 1.14 memiliki kesamaan pada bentuk kesalahan berbahasa yang
terdapat pada kata catering. Penulisan tepat menurut KBBI adalah katering yang memiliki
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arti jasa boga. Kata catering berasal dari bahasa latin yaitu cater yang memiliki arti
menyediakan dan dari bahasa Inggris yakni catering. Menurut Ejaan Yang
Disempurnakan Edisi-V, penulisan kata serapan dari bahasa Inggris yang memiliki huruf
¢ dengan diikuti vokal a,0, dan u akan berubah menjadi konsonan k. Sehingga, penulisan
catering berubah menjadi katering.

B. Kesalahan Berbahasa pada Tataran Ejaan

Kesalahan berbahasa pada ejaan dan tanda baca merupakan kesalahan yang paling
sering ditemukan. Penggunaan tanda serta penulisan huruf maupun kalimat yang tidak
sesuai dengan EYD terbaru. Kesalahan berbahasa pada tataran ejaan dan tanda baca ini
disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya karena adanya perubahaan peraturan
penulisan ejaan yang berganti ke versi terbaru sedangkan teks publik dan media luar ruang
yang terdapat kesalahan sudah ada sebelum EYD versi terbaru disahkan (Widiyanto,
2018). Banyak dari media dan teks di tempat umum yang tidak diperbarui dan diperbaiki
penulisannya karena ketidaktahuan adanya perubahan penulisan ejaan yang benar
tersebut. Berikut kesalahan berbahasa pada tataran ejaan dan tanda baca di papan
pertokoan di Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali sebagai berikut.

Gambar 2.1

ROPANG

BELI SEKARANG

Pada gambar 2.1 ditemukan di Roti Bakar Mukarabi, Simo, Boyolali. Terdapat
kesalahan pada papan pertokoan ini berupa kesalahan penulisan kata berupa bentuk ulang.
Kata teman teman pada gambar seharusnya ditulis teman-teman dengan menggunakan
tanda hubung dikarenakan bentuk ulang ditulis dengan menggunakan tanda hubung (-) di
antara unsur-unsurnya.

Gambar 2.2

a4

JUM’AT BERKAH
5000 DAPAT2 |

Pada gambar 2.2 ditemukan di Es Teh Al Baik yang bertempat di Pelem, Simo,
Boyolali. Penulisan kata jum 'at pada papan pertokoan ini merupakan bentuk tidak baku

201 | ©2024, Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 8 (1)



Bentuk Kesalahan Berbahasa Kata Baku pada Media Luar Ruang Papan Pertokoan di
Kecamatan Simo, Boyolali

dari kata jumat. Menurut KBBI, jumat diartikan sebagai hari ke-6 dalam jangka waktu
satu minggu. Kata Jumat adalah hasil serapan dari bahasa Arab yaitu al-jumu‘a. Kata jumat
banyak ditulis dengan menggunakan apostrof () meskipun kata yang baku dan resmi
digunakan adalah jumat. Pemaksaaan penulisan jum’at yang salah merupakan gejala
bahasa yang disebut dengan hiperkorek yakni perbuatan memperbaiki secara berlebihan
sehingga hasilnya malah menjadi sebaliknya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih ditemukan banyak bentuk
kesalahan berbahasa Indonesia pada media luar ruang papan pertokoan yang ada di
Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. Kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada
papan pertokoan di Simo, Boyolali berbentuk kesalahan kaidah kata baku. Penyebab dari
penyimpangan penggunaan bahasa Indonesia pada papan pertokoan di Simo, Boyolali
disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu (1) faktor kesengajaan yang berkaitan dengan
fungsi ruang publik sebagai ruang pemasaran, yaitu (i) gaya bahasa, (ii) tidak tersedia
kosakata/padanan, (iii) kebutuhan sinonim. Sedangkan, faktor lainnya adalah (2) faktor
ketidaksengajaan yang berkaitan dengan ketidaktahuan penulis atau produsen, yaitu (i)
kurangnya pengetahuan kebahasaan, (ii) pengaruh kedwibahasaan bahasa, serta (iii)
menghilangnya kata karena jarang digunakan.

Berdasarkan kesalahan berbahasa di ruang publik ini menunjukkan kurangnya
kesadaran masyarakatat terhadap kesalahan berbahasa. Masyarakat cenderung tetap
mengerti dengan maksud dari tulisan tersebut. Masyarakat juga kurang mengetahui
mengenai kesalahan penulisan yang tidak baku di ruang publik. Hal ini menunjukkan
adanya dekadensi terhadap Bahasa Indonesia dikarenakan masyarakat yang seakan
enggan untuk membenarkan hal yang dianggap salah dan tidak sesuai dengan kaidah.
Apabila hal ini terus berlanjut, maka akan berpengaruh terhadap eksistensi bahasa
Indonesia dikemudian hari.

Analisis kesalahan bahasa yang dilakukan di media luar ruang pernah dilakukan
oleh Cahyo Hasanudin (2017) dengan artikel berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa
pada Penulisan Media Luar Ruang di Kabupaten Bojonegoro. Penelitian tersebut
membahas mengenai penemuan kesalahan berbahasa media luar ruang tempat umum di
daerah Kabupaten Bojonegoro, menyampaikan detail dasar pembenaran dari kesalahan
yang ditemukan, serta kesesuaian hasil penelitian tersebut dengan materi ajar Bahasa
Indonesia untuk siswa jenjang SMP. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah pada waktu serta tempat. Selain itu, pada penelitian terdahulu objek penelitiannya
adalah media luar ruang secara umum bebas, sedangkan pada penelitian ini adalah media
luar ruang terkhusus di daerah Alun-alun Kabupaten Sukoharjo yang kemudian data
diklasifikasikan sesuai dengan kategori kesalahan berbahasanya. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama mengkaji kesalahan
berbahasa Indonesia di media luar ruang.

PENUTUP

Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan, masih banyak dijumpai beberapa
bentuk kesalahan berbahasa terutama pada media luar ruang papan pertokoan di
Kecamatan Simo, Boyolali. Bentuk-bentuk kesalahan berbahasa tersebut meliputi bentuk
tuturan unit kebahasaan dan kesalahan penulisan ejaan yang menyimpang dari kaidah
bahasa Indonesia. Kesalahan yang sering ditemui, yakni kesalahan pada penulisan
singkatan; penulisan huruf kapital; penggunaan tanda baca, serta kesalahan penulisan kata
tidak baku yang sesuai dengan KBBI. Maraknya kesalahan berbahasa terjadi dikarenakan
ketidakpahaman masyarakat terhadap pedoman dan sistem penulisan bahasa Indonesia
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sesuai dengan kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Diperlukan adanya pemupukan
pemahaman mengenai aturan dan kaidah bahasa Indonesia sehingga bahasa dapat
digunakan dengan baik dan benar.
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